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Abstrak — Pemberian beasiswa harus sesuai kriteria dan memiliki rasa keadilan bagi semua siswa. Pemberian beasiswa di
SMPN 2 Mekar Baru Kab.Tangerang masih bersifat manual. Bagian tata usaha masih mengurutkan siswa per kriteria untuk
menetukan penerima beasiswa, kriteria yang digunakan seperti pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua, kepemilikan Kartu
Perlindungan Sosial (KPS)/Program Keluarga Harapan (PKH), jumlah tanggungan, nilai raport semester. Dalam melakukan
penyeleksian lembaga membutuhkan waktu yang cukup lama, untuk itu perlu diterapkan sistem yang mampu bekerja secara
cepat, tepat dan obyektif dalam pengambilan keputusan sehingga hasil yang dikeluarkan tersebut valid dan benar bisa dikatakan
bahwa siswa tersebut merupakan siswa yang dapat diberikan beasiswa. Metode yang digunakan penelitian ini dilakukan dengan
mencari nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilakukan proses perankingan yang akan menentukan alternatif yang
optimal.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Beasiswa, SAW.

I. PENDAHULUAN pendidikan yang layak. Dari kasusini pemberian beasiswa

untuk di buatlah suatu sistem yang memiliki kriteria terdiri

Pesatnya perkembangan teknologi informasi di era
digital ini  memudahkan dalam melakukan segala hal.
Perkembangan teknologi informasi terdapat berbagai aspek
yang melibatkan perkembangannya seperti teknologi,
rekayasa dan analisa pengelolaan data yang digunakan
dalam pengendalian dan pemrosesan informasi serta
penggunaannya, hubungan komputer dengan manusia dan
hal yang berkaitan dengan pendidikan, sosial, ekonomi dan
kebudayaan. Penerapan teknologi ini sangat penting dan
sangat dibutuhkan terutama jika data yang diolah
merupakan data yang membutuhkan kecepatan dan
ketepatan dari hasil pengolahan data tersebut. Pendidikan
memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin
kelangsungan hidup suatu bangsa. Negara sangat
mendukung setiagp warga negaranya untuk meraih
pendidikan yang layak. Hal tersebut tertulis dalam
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1. Sehingga
pemerintah menyediakan beberapa program untuk
mencapal hal tersebut, salah satunya program beasiswa.
Program beasiswa merupakan salah satu program
pemerintah untuk membantu masyarakat mendapatkan

dari pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua,
kepemilikan kartu perlindungan sosial (KPS) / program
keluarga harapan (PKH), jumlah tanggungan, nilai raport
semester untuk siswa yang kurang mampu. Agar sistem
pendukung keputusan berjalan dengan baik maka di bantu
dengan Metode Smple Additive Weight (SAW) sering
disebut kenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot.
Gambaran dasar metode Smple Additive Weight
merupakan mencari penjumlahan terbobot dari penilaian
kinerja pada setiagp aternatif pada semua atribut
(Nofriansyah, 2014 : 11). Berdasarkan hal tersebut maka
dilakukan riset dan Robservas sebagai objek dalam
penyusunan penelitian ini  dengan judul ““Sistem
Pendukung Keputusan Pemberian Beasiswa Menggunakan
Metode Smple Additive Weight (SAW) Sudi Kasus : SMP
Negeri 2 Mekar Baru Kab. Tangerang)”.
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[I. METODOLOGI PENELITIAN C2=4
3.1Analisa Data gjfg
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah dalam CS;Z

memecahkan masalah dengan cara sistematis yang telah

ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan Rating kecocokan dari setigp alternatif

sebagal berikut _ Nilai Alteratif

1. Penelitian Pendahuluan Alternatif
Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk a2 | &6 | o | G
memperoleh  kriteria-kriteria dalam penelitian, Aldi 3 3 1 3
kriteria  untuk  memilih  siswa-siswi  yang
mendapatkan beasiswa. Amela 5 3 1 5 3

2. Mencari Data Nilai i g F:
Setelah memperoleh kriteria-kriteria dari penelitian ke 3 ) ! : :
pendahuluan selanjutnya akan di buat datanilai dari | Adilah 4 3 4 5 5
masing-masing alternatif. :

3. MengelolaHasil DataNilai Al ol Bl I S
Data yang di peroleh akan diolah menggunakan Adnan Nural AL | 4 4 3 5 4
metode Smple Additive Weight (SAW). A i i 7 ; |

3.2 Langkah Penyelesaian
Pada tahap ini dilakukan pengujian data pada metode Aldiansyah
Smple Additive Weight (SAW). Terdapat 5 kriteria dalam

td
| 2
Y

pemberian beasiswa sebagai berikut : | Alpmah 3 ! 3 L | 4
No Tiema Eriteri Sub Frisria Cripsbobot ﬁ]]}i‘i’ﬂh | 4 4 5 5
505 1
Wisremi ! Normalisasi Matriks :
- Pﬂﬂﬂc:}h'.l haa B 3
Potmni [ MNommalisasi C1
Perpeegpumn ¥ 3
> 3,000, 00 00 - Iy = =3 = 0,6
g i an 1 max{3.5.5.4.4.44,23.4}] &
= 1,000, 000.00 - p 5 5
o 3.060.006.00 i = max{3.5.5.4.4.44.2.3.4) a2
" Fl:;.ml.l:"Dm.; Tas T ko
= 100000000 - Pix = 5 —5_1
< 500.000.00 T = max[3.5.5.4.4.44.23.4}) 5
Tidsk
5 % 4
Bapmghniles Ty = = =—=0,8
: . max{3.5.5.4.4.44,2.3.4] &
2 Omeg ] & 4
Demlsh T Igy= =—= },8
; e = 3 M max(3.5.54.4.44.23.4) 5
4 Ore=g 4
d %
> § Oemng 5 1’61 . — | =E —_— D'E
e e . max{3.5.5.4.4.4.4.2.3.4)
d Pelindooges Soxial (KPS) Alemililn & %
ca : In= - =-=08
max{3.5.54.4.44.2.3.4]} =]
>ilgl G- 4 F 1
— 2 =
T ] 2
¥l Rapest Tg1 = === 0,4
s e Cfm"' Wu e 60 3 sl max{3.5.5.4.4.4.4.23.4) 5
& il T -TR d 2 a
> § 3 Igy= =—= 0,5
max{3.5.5.4.4.44.23.4} 5
Nilai bobot preferensi yang diberikan sebagai berikut : e * —*_os
1017 ax(3.5.54.4.44.23.4}) & ’

Cl=5
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Mormalisasi C2

min{4.5.5.3.4.4.4.2.1L.4}
4
min{4.5.5.3.4.4.4.2.1.4}
ryy= =
5
__ min{4.5.5.3.4.4.4.2.1.4) _
T3y = - =
_ min{4,55.3.4.4.4.2..4]
Lp= = =
_ min{4.553.4.4.4.2.1.4}
5= a —
min{4.5.5.2.4.4.4.2.1.4)
Tgx= =
4
min{4.5.5.3.4.4.4.2.1..4}
r-?z —_— =
4
_ min{4.55.3.4.4.4.2.1.4}
gz = 2 =
min{4,5.5.3.4.4.4.2.1.4)
Tga = =
2
min{4,5.5.3.4.4.4.2.1.4}
g2 = =
4
MNormalizsasi C3
= 2 =
X3 max({3.1.4.4.4.3.1.2.3.4}
1
I3 = =
max{3.1.4.4.4,3.1.2,3.4}
r s =
-3 max(3.1.4.4.4,3.1.2.3.4}
e = =
%3 max{3.1.4.4.4.3.1.2.3.4}
Ty — 2 =
33 max[3.1.4.4.4.3.1.2.3.4}
T3 = e —
87 max(3.1.4.4.4.3.1.2.3.4)
1
i3 = _—
max{3.1.4.4.4.3.1.2.3.4}
Tgs = = =
837 nax{31.44431234)
Tos = = =
93 max{3.1.4.4.4.2,1.2,3.4)
oz = 4 =
103 ™ max(3.1.4.4.4.3.1.2.3.4)

Wle mis &=

e

™

blw bW BlE bl BlE Bl bW ME  NIE Na e sle

ld Blw kM

0,25

= 0.2

= 0,33

= 0.25

= 0,25

= 0.25

0,5

= 0,25

= 0,75

= 0,25

= 0,75

= 0,25

0.5

= 0,75
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MNormalisasi C4

1 1
rlai — = —= 0*2
max{1.5.5.5.5.5.5.5.1.5} 5

5 5

e ==-=1
max{1,5.5.5.5,5.5.5.1.5} 5
5 s

T34 = ==-=1
*#™ max(15.555,555,1,5} 5
5 5

Tge= = - 1
max{1.5.5.5,5.5.55,1.,5} 5
5 5

T — = - = 1
3™ Max{15555555.15) 5
5 5

Igq — = —-=x
847 max(15555555.15 5

- 5 -
4™ max{1555555515 5
5 s

Toa = =-=-=1
47 nax{1.555555515 5
1 1

T —] _— = 0,2
47 max(1.5555555.15) 5
5 5
Tio4 = =c =1

max{1,5.5.5.5,5.5.5.1.5} 5

MNormalisasi C5

2 2
ris= =s=04
max{2.5.5.54.4.4.4.45) 5
Z 5
T — =-=-=1
237 max(2.5.5.54.4.4,4,45] 5
2 s
1'35' = = —-= 1
max{2.5.5.5.4.4.4.4.4.5) 5
2 5
Tys = === ]1
i max[2,5.5.5.4.4.4.4.4.5)} 5
4 4
Iss = = —m= LB
max{2.5.5.5.4.4.4.4 45} 5
4 E
Ts= ===0.,8
s max{2.55.544.4.445} 5
4 4
r?j = _ — == D‘B
max{2.5.5.5.4.4.4.4.45} 5
Tgs = = =2-08
857 Tmax({2.5.554.44445 5 °
4 4
Tgs = =-—= 8
max{2.5.5.5.4.4.4.445] 5
Tios = 2 =2—3
s max{2,5.5.5444.445} 5
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Dari hasil perhitungan tersebut maka diperoleh Matriks Usiaas Do
Ternormalisasi R sebagai Berikut :

0.6 0,25 075 02 0.4

1 0.2 0.25 1 1

1 0,2 1 1 1

0.8 0,33 1 1 1
R= 0.8 0.25 1 1 0.8

0.8 0.25 0.75 1 0.8

0.8 0,25 0,25 1 0.8

0.4 0,5 0.5 1 0.8

0.6 1 0.75 0.2 0.8

0.8 0,25 1 1 1
Hasil Perolehan:

o

V1=(3)0.6) + (4}0.25) = (2)0,75) + (30, 2) + 2W04) =73
W2 =(5X1) + ({4%0.2) + (3X0,25) = (51D + 2X1) =133

V3 =51+ EX0.2) + )1y + (5X1) + (22U =148

V4= (5)0.8) + (4X0,33) + (1) + (3K1) + (2K1) = 14,333 Modeling Sistem Squence Diagram
Vi=(3)0.8) = ({4025 + (N1} = (3X1) + (2X0.8) =136

1. Gambar UseCase Diagram

e £ % Eanah Modelling sistem ini berfungsi untuk mengetahui alur
V6 =(3X0.8) + (4X0.25) + (2X0,73) + (5X1) + (2N0.8) = 13,1 sistem login, menu utama, kriteria, alternatif, perhitungan
P = {50.8) + (430.25) = (200,25 + (K1) = (2H0.8) =121 metode Simple Additive Weight dan logout sistem

VE = (5M04) + (450,5) + (2)(0,5) + (5)1) + 2N0,B1 =116 o revseeag e

V9= (3300,6) = (3x0.1) = (2%0,75) =+ (0.2 = (0.8 = 11,1 % }_O @ O O: @ O
J.'n:m g unl;m froces C— bagat

V10 = (5)0,8) = (4X(0,25) + (K1) + (5X1) + 2)1) = 14 e
Maka didapat V3 = 14,8 merupakan peringkat pertama _ ""“‘"*“"‘:'““"““ !
karena memiliki nilai yang lebih besar dari nilai yang lain,
V3 merupakan nilai preferensi dari alternatif A3 dan yang
paling rendah adalah V1 = 7,3 merupakan nilai preferens i balitin L

dari A1 dalam perhitungan metode ini. o A [:?_.

|
|
)
)
|
| |
11 Merni s i
|
|
|

.
L

MOde“ng Sistem Usecase Diagram :J-Meululun'l.ll.l"m.uur\::!u.mr
Modelling sistem ini adalah gambaran dari sistem | PP
pemberian beasiswva : ! T

|
31 hetion (s

ST Hatarman Adrassiar fugr

S S L

Gambar 2. Squence Diagram Sistem
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengujian Sistem

Pengujian dengan menggunakan metode Black Box
testing dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui
data uji dan memeriksa fungsional dari software dan
fungsionalitasnya tanpa mengetahui yang terjadi dalam
proses detail, melainkan hanya mengetahui input dan

output.
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Gambar 3. Pengujian Sistem

3.2 Hasil dan Pembahasan
Tampilan M enu Data Siswa
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Gambar 4. Tampilan Menu Siswa
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Gambar 5. Tampilan Menu Kriteria
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5.1. Kesimpulan

Dari hasil pendlitian yang telah dilakukan, ada
beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan sebagai
berikut :
1. Dapat membantu dan memberikan solus alternatif
kepada intansi terkait mengenai penyeleksian calon
penerima beasiswa yang layak diberikan beasiswa
sehingga dapat mengurang tingkat subyektifitas
dalam penilaian dan pemberian beasiswa di
bandingkan dengan sistem seleksi yang lama.
Dengan menggunakan metode Smple Additive
Weighting dalam sistem pendukung keputusan ini
dapat membantu menyediakan alternatif pilihan
kriteria dalam penilaian yang memudahkan dalam
perankingan penerima beasiswa.
Menghasilkan sistem pendukung keputusan berbasis
web

Saran

Daam penelitian ini  kami berharap dapat
memberikan kontribusi untuk penulis selanjutnya dan
dapat menjadikan penelitian ini menjadi terbarukan dengan
menggunakan metode dan komparasi metode.

KESIMPULAN
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